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Penelitian dengan judul 

Daun Bawang Batak(A. Chinense 

Salmonella thypiimenggunakan metode difusi ag

2.5)%diperoleh diameter zona hambat 

thypii(11.1,11.9,13.3)mm

dikembangkan sebagai zat antimikroba pada 

 

Kata Kunci : Bawang Batak, 

A study entitled "Antibacterial Activity 

Extract(A. Chinense G. Don)" had been done. To test the antibacterial activity of Salmonella 

thypii using the diffusion method 

inhibition zone diameter of 

it was concluded that the extract of batak leek can be developed as an antimicrobia

ofSalmonella thypii. 
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1. PENDAHULUAN

Sejumlah penelitian dilakukan untuk 

menyelidiki potensi tumbuh

tumbuhan di Indonesia sebagai bahan 

baku obat. Tumbuhan obat adalah 

kelompok tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai obat. Pemanfaatan 

tumbuhan obat biasanya dalam 

bentuk simplisia dari bagian ta

seperti akar, batang, daun, dan buah 

atau biji. (Fatmawati, 2008). Dengan 

keragaman tumbuhan obat ada 

beberapa tumbuhan yang memiliki 

nama yang sama meskipun berbeda. 

Itu karena beberapa tumbuhan belum 
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ABSTRAK 
 

Penelitian dengan judul “Uji Aktivitas Antibakteri Salmonella thypiiDari ekstrak 

A. Chinense G. Don)“telah dilakukan. Untuk uji aktivitas a

menggunakan metode difusi agar dengan konsentrasi 

diperoleh diameter zona hambat bakteri gram 

1,11.9,13.3)mmsehingga disimpulkan bahwa ekstrak daun bawang batak dapat 

dikembangkan sebagai zat antimikroba pada Salmonella thypii. 

Bawang Batak, Aktivitas Salmonella thypii, Antibakteri 

ABSTRACT 

 
A study entitled "Antibacterial Activity Test of Salmonella thypiifromBatak Leeks Methanol 

Extract(A. Chinense G. Don)" had been done. To test the antibacterial activity of Salmonella 

thypii using the diffusion method with some concentrations (0.88, 1.66 and 2.5)% obtained 

inhibition zone diameter of that gram negative bacteria, Salmonella thypii (11.1,11.9,13.3) mm so 

it was concluded that the extract of batak leek can be developed as an antimicrobia

Keywords: Batak Onion, Salmonella thypii, Activity, Antibacterial 

 

PENDAHULUAN 

Sejumlah penelitian dilakukan untuk 

menyelidiki potensi tumbuh-

tumbuhan di Indonesia sebagai bahan 

baku obat. Tumbuhan obat adalah 

kelompok tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai obat. Pemanfaatan 

tumbuhan obat biasanya dalam 

bentuk simplisia dari bagian tanaman 

seperti akar, batang, daun, dan buah 

atau biji. (Fatmawati, 2008). Dengan 

keragaman tumbuhan obat ada 

beberapa tumbuhan yang memiliki 

nama yang sama meskipun berbeda. 

Itu karena beberapa tumbuhan belum 

teridentifikasi sepenuhnya. Salah 

satunya adalah daun bawang batak 

(Allium schoenoprasum 

(chives)atau Allium chinense

Don) yang merupakan tanaman khas 

dari Sumatera Utara yang banyak 

digunakan sebagai bumbu dalam 

masakan. Selain itu, manfaat daun 

bawang batak ini antara lain baik 

untuk kesehatan mata, mencegah 

penuaan dini, sumber vitamin K, 

meningkatkan kesuburan, mencegah 

sariawan, kaya akan mineral, 

membantu proses diet, menetralisir 

racun, menyeimbangkan gula darah, 
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Dari ekstrak Metanol 

telah dilakukan. Untuk uji aktivitas antibakteri 

ar dengan konsentrasi (0.88, 1.66 dan 

bakteri gram negativeSalmonella 

sehingga disimpulkan bahwa ekstrak daun bawang batak dapat 

Batak Leeks Methanol 

Extract(A. Chinense G. Don)" had been done. To test the antibacterial activity of Salmonella 

concentrations (0.88, 1.66 and 2.5)% obtained 

Salmonella thypii (11.1,11.9,13.3) mm so 

it was concluded that the extract of batak leek can be developed as an antimicrobial agent 

teridentifikasi sepenuhnya. Salah 

daun bawang batak 

schoenoprasum L 

Allium chinense G. 

) yang merupakan tanaman khas 

dari Sumatera Utara yang banyak 

digunakan sebagai bumbu dalam 

masakan. Selain itu, manfaat daun 

bawang batak ini antara lain baik 

untuk kesehatan mata, mencegah 

penuaan dini, sumber vitamin K, 

meningkatkan kesuburan, mencegah 

sariawan, kaya akan mineral, 

membantu proses diet, menetralisir 

racun, menyeimbangkan gula darah, 
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mengatasi sembelit dan dapat 

mencegah kanker 

(https://artikelbawang.blogspo

2016/11/manfaat-bawang

batak.html).Banyak masyarakat 

menganggap bahwa daun bawang 

batak atau populer dengan nama 

lokio adalah daun kucai 

tuberosum Rottler ex Spreng. dan

ramosus), tetapi jenis bawang ini 

berbeda. Beberapa penelitian 

mengenai daun bawang batak yang 

telah dilakukan antara lain : 1) 

Skrining Fitokimia dan Uji 

Antimikroba Ekstrak Kasar Bawang 

Batak (Allium chinense

dkk, 2015) ; 2). 

Activity of Allium chinense

(Naibaho dkk, 2015). 

menyebabkan penyakit demam tifus 

(Typhoid fever), 

karena invasi bakteri ke dalam 

pembuluh darah dan gastroenteritis, 

yang disebabkan oleh keracunan 

makanan/intoksikasi. 

tifus meliputi demam, mual

muntah dan kematian.

typhi memiliki keunikan hanya 

menyerang manusia, dan tidak ada 

inang lain. InfeksiSalmonella dapat 

berakibat fatal kepada bayi, balita, 

ibu hamil dan kandungannya serta 

orang lanjut usia. Hal ini disebabkan 

karena kekebalan tubuh mereka yang 

menurun.(https://id.wikipedia.org/wi

ki/Salmonella). Alasan utama 

Peneliti ingin meng

antibakteri dengan menggunakan 

ekstrak metanol daun bawang 

untuk menghambat penyebaran 

Salmonella thypiikarena selain 

tanaman khas Sumatera Utara, 

penelitian tentang bawang batak ini 

masih perlu untuk dikembangkan 

mengingat manfaat yang begitu

dari bawang batak tersebut.
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belit dan dapat 

mencegah kanker 

https://artikelbawang.blogspot.com/

bawang-

).Banyak masyarakat 

menganggap bahwa daun bawang 

batak atau populer dengan nama 

lokio adalah daun kucai (Allium 

Rottler ex Spreng. dan A. 

, tetapi jenis bawang ini 

berbeda. Beberapa penelitian 

ai daun bawang batak yang 

telah dilakukan antara lain : 1) 

Skrining Fitokimia dan Uji 

Antimikroba Ekstrak Kasar Bawang 

Allium chinense) (Rubiatik 

dkk, 2015) ; 2). Antimicrobial 

Allium chinense G. Don 

(Naibaho dkk, 2015). S. typhi 

menyebabkan penyakit demam tifus 

(Typhoid fever), 

bakteri ke dalam 

pembuluh darah dan gastroenteritis, 

yang disebabkan oleh keracunan 

 Gejala demam 

uti demam, mual-mual, 

muntah dan kematian. S. 

memiliki keunikan hanya 

menyerang manusia, dan tidak ada 

Salmonella dapat 

berakibat fatal kepada bayi, balita, 

dan kandungannya serta 

orang lanjut usia. Hal ini disebabkan 

karena kekebalan tubuh mereka yang 

https://id.wikipedia.org/wi

Alasan utama 

Peneliti ingin mengetahui aktivitas 

dengan menggunakan 

anol daun bawang Batak 

untuk menghambat penyebaran 

karena selain 

tanaman khas Sumatera Utara, 

penelitian tentang bawang batak ini 

masih perlu untuk dikembangkan 

mengingat manfaat yang begitu besar 

dari bawang batak tersebut. 

II. METODOLOGI PENELITIAN

Bahan. 

 

Bahan –bahan yang 

digunakandalam penelitian antara 

lain: daun bawang batak (

G. Don), metanol teknis,, pereaksi 

Dragendrof, pereaksi 

Wagner/Bouchardat, NaOH 10%, 

FeCl3 5%, H2SO4 (p), H

CeSO4 1%, pereaksi Salkowsky, 

etanol 96%, HCl 2N, DMSO p.a 

Merck, aquadest, Mueller Hinton 

agar, nutrien agar, nutrien broth, 

kultur S. thypii. 

 

Peralatan. 

 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian antara lain 

Pyrex, Botol Kaca Gelap

Blender, Kertas Saring Whatman

Plat tetes, Hot Plate,Pisau, 

Air, Kapas, Rak Tabung Reaksi

Statif dan Klem, Karet Penghisap

Bunsen, Mikro pipet

Foil, Jangka Sorong

Inkubator, Jarum Ose

Analitik, Spatula, Thermometer

Metode penelitian ini bersifat 

laboratorium eksperimental dan 

diaplikasikan dalam pengobatan 

fitofarmaka dimana dilakukan dalam 

beberapa tahap. Tahap awal adalah 

pengumpulan sampel 

batak (A. chinense G. Don

secara purposif dari 

Bawang Batak di daerah sekitar 

Danau Toba sebagai sampel 

kemudian diambil sebagian segar 

untuk skrining fitokimia dan 

sebagian lain dibersihkan dan 

dikeringkan, setelah itu dihaluskan 

dan ditimbang kembali kemudian 

ekstraksi sampai diperoleh 

metanol (Harborne, 1987). Tahap 
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METODOLOGI PENELITIAN 

bahan yang 

digunakandalam penelitian antara 

bawang batak (A. chinense 

, metanol teknis,, pereaksi 

Dragendrof, pereaksi 

, NaOH 10%, 

(p), H2SO4 10%, 

1%, pereaksi Salkowsky, 

etanol 96%, HCl 2N, DMSO p.a 

Merck, aquadest, Mueller Hinton 

agar, nutrien agar, nutrien broth, 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian antara lain Peralatan Gelas 

Gelap, Botol vial, 

Kertas Saring Whatman, 

,Pisau, Penangas 

Rak Tabung Reaksi, 

Karet Penghisap, 

Mikro pipet, Aluminium 

Jangka Sorong,Autoklaf, 

Jarum Ose, Neraca 

Thermometer. 

penelitian ini bersifat 

laboratorium eksperimental dan 

diaplikasikan dalam pengobatan 

fitofarmaka dimana dilakukan dalam 

beberapa tahap. Tahap awal adalah 

sampel daun bawang 

G. Don)  diambil 

secara purposif dari Perkebunan 

Bawang Batak di daerah sekitar 

sebagai sampel 

kemudian diambil sebagian segar 

untuk skrining fitokimia dan 

sebagian lain dibersihkan dan 

dikeringkan, setelah itu dihaluskan 

dan ditimbang kembali kemudian di 

ekstraksi sampai diperoleh ekstrak 

(Harborne, 1987). Tahap 



 

 

Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan ke

Tema : ”Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Pembangunan Di Era Revolusi Industri 4.0 Bedasarkan Kearifan Lokal” 

Hotel Antariksa Kisaran , 29 

selanjutnya adalah pengujian 

antimikroba dengan metode difusi 

agar ((Difco, 1997) dan (Ditjen 

POM,1995))meliputi pembuatan 

media, pembuatan stok kultur, 

penyiapan inokulum bakteri, 

pembuatan larutan uji dan pengujan 

aktivitas antimikroba.

Penelitian dilaksanakan mulai bulan 

Maret 2019 sampai dengan 

2019.Lokasi penelitian 

Laboratorium Mikrobiologi untuk uji 

antimikroba, Laboratorium Kimia 

Bahan Alam untuk skrining fitokim

serta Laboratorium Herbarium 

MedanenseFMIPA USU 

determinasi tumbuhan

 

Preparasi Sampel. 

 

Dikumpulkan daun

batak (A. chinense G. Don

dari perkebunan bawang di daerah 

Danau Toba secara purposif (tidak 

membandingkan dengan daerah lain) 

sebagai sampel. Daun 

dibersihkan dan ditimbang serta di 

kering-anginkan. Sampel yang sudah 

kering dihaluskan menggunakan 

blender.Kemudian sebanyak 400 g 

serbuk daun bawang batak

dimasukkan ke dalam gelas 

Erlenmeyer ditambahkan dengan 1 L 

metanol. Dimaserasi selama 1x24 

jam pada suhu kamar. Selanjutnya 

diambil maserat kemudian 

ditambahkan metanol kembali pada 

ekstrak daun bawang batak

pelarut berwarna bening kemudian 

dikumpulkan maserat yang telah 

disaring, diuapkan dengan Rotary 

Evaporator pada keadaan vakum 

sampai diperoleh ekstrak 

kental.Ekstrak kental diuapkan 

sampai pelarut menguap sempurna 

dan diperoleh ekstrak pekat metanol 
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selanjutnya adalah pengujian 

antimikroba dengan metode difusi 

agar ((Difco, 1997) dan (Ditjen 

POM,1995))meliputi pembuatan 

media, pembuatan stok kultur, 

penyiapan inokulum bakteri, 

atan larutan uji dan pengujan 

aktivitas antimikroba. 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan 

9 sampai dengan Agustus 

Lokasi penelitian dilakukan 

Laboratorium Mikrobiologi untuk uji 

antimikroba, Laboratorium Kimia 

Bahan Alam untuk skrining fitokimia 

serta Laboratorium Herbarium 

MedanenseFMIPA USU untuk 

determinasi tumbuhan. 

Dikumpulkan daunbawang 

G. Don) berasal 

perkebunan bawang di daerah 

secara purposif (tidak 

membandingkan dengan daerah lain) 

aun bawang batak 

dibersihkan dan ditimbang serta di 

anginkan. Sampel yang sudah 

kering dihaluskan menggunakan 

blender.Kemudian sebanyak 400 g 

bawang batak 

an ke dalam gelas 

Erlenmeyer ditambahkan dengan 1 L 

metanol. Dimaserasi selama 1x24 

jam pada suhu kamar. Selanjutnya 

diambil maserat kemudian 

ditambahkan metanol kembali pada 

bawang batak sampai 

pelarut berwarna bening kemudian 

erat yang telah 

disaring, diuapkan dengan Rotary 

Evaporator pada keadaan vakum 

sampai diperoleh ekstrak 

kental.Ekstrak kental diuapkan 

sampai pelarut menguap sempurna 

dan diperoleh ekstrak pekat metanol 

daun bawang batak

2000).  

 

Preparasi Sampel Daun B

Batak Untuk Skrining Fitokimia.

Diambil ± 100 gram daun 

bawang batak segar, dibersihkan, di 

potong kecil dan dimasukkan ke 

dalam gelas Erlenmeyer kemudian di 

tambahkan metanol ± 100 mL 

dipanaskan dengan penangas air 

sampai diperoleh ekstrak

kemudian didinginkan dan diambil 

filtratnya untuk uji alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin, terpenoid, 

steroid. (Harborne, 1987)

 

Pembuatan Stok Kultur

Biakan mikroba 

thypiidari strain utama diambil 

dengan jarum ose steril kemudian 

diinokulasikan pada permukaan 

media nutrient agar miring dengan 

cara menggores kemudian diinkubasi 

di dalam inkubator pada suhu 35

selama 18-24 jam (Ditjen POM, 

1995).  

 

 

 

Penyiapan Inokulum Bakteri

Koloni mikroba 

thypiidiambil dari stok kul

menggunakan jarum ose steril 

kemudian disuspensi ke dalam 10 

mL media nutrient broth steril lalu 

diinkubasi pada suhu 35 ± 2 

sampai diperoleh kekeruhan dengan 

transmitan dengan alat 

spektrofotometer UV panjang 

gelombang 580 nm (Ditjen POM, 

1995).   

 

Pembuatan Larutan Uji

Disiapkan tiga tabung reaksi 

untuk persiapan konsentrasi larutan 
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bawang batak. (Depkes RI, 

pel Daun Bawang 

Batak Untuk Skrining Fitokimia. 

Diambil ± 100 gram daun 

segar, dibersihkan, di 

potong kecil dan dimasukkan ke 

dalam gelas Erlenmeyer kemudian di 

tambahkan metanol ± 100 mL 

dipanaskan dengan penangas air 

sampai diperoleh ekstrak metanol 

kemudian didinginkan dan diambil 

untuk uji alkaloid, 

flavonoid, tannin, saponin, terpenoid, 

(Harborne, 1987) 

Pembuatan Stok Kultur. 

Biakan mikroba Salmonella 

dari strain utama diambil 

dengan jarum ose steril kemudian 

diinokulasikan pada permukaan 

media nutrient agar miring dengan 

cara menggores kemudian diinkubasi 

di dalam inkubator pada suhu 35
0 

C 

24 jam (Ditjen POM, 

Penyiapan Inokulum Bakteri. 

Koloni mikroba Salmonella 

diambil dari stok kultur 

menggunakan jarum ose steril 

kemudian disuspensi ke dalam 10 

mL media nutrient broth steril lalu 

diinkubasi pada suhu 35 ± 2 
0 

C 

sampai diperoleh kekeruhan dengan 

transmitan dengan alat 

spektrofotometer UV panjang 

gelombang 580 nm (Ditjen POM, 

Pembuatan Larutan Uji.  

Disiapkan tiga tabung reaksi 

untuk persiapan konsentrasi larutan 
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uji 0.83%, 1.66% dan 2.5% dengan 

penambahan 0.05 g ekstrak pekat  ke 

dalam 6 mL , 0.1 g ekstrak pekat ke 

dalam 6 mL dan 0.15g ekstrak pekat 

ke dalam 6 mL larutan 

 

Pengujian Aktivitas Antimikroba 

Ekstrak Metanol D

Bawang Batak

Disiapkan  10 mL larutan Mc. 

Farland (10 
8 

CFU/mL) kemudian 

diambil Salmonella thypii

jarum  ose steril kemudian 

dimasukkan ke dalam 10 mL 

aquadest pada tabung reaksi 

kemudian di suspensi, di vortex 

sampai homogen dan ditutup tabung 

dengan kapas dan seal wrap. 

Dioleskan Salmonella thypii

cawan petri yang berisi MHA dengan 

steril kemudian dilubangi MHA pada 

petri yang telah dioleskan tersebut 

dengan lubang yang seragam 

menggunakan cork borer (pelubang 

agar) kemudian dimasukkan 50 µL 

sampel uji ekstrak metanol d

bawang Batak dengan konsentrasi 

0.83%, 1.66% dan 2.5% 

sebagai blanko kemudian ditutup 

rapat dan diinkubasi pada suhu 35±2 
0 

C selama 24 jam.  Selanjutnya 

diukur diameter daerah hambat 

disekitar lubang dengan 

menggunakan jangka sorong. (Ditjen 

POM, 1995) 

 

III. HASIL DAN 

PEMBAHASAN

Hasil Preparasi Sampel D

Bawang Batak.  

Berat awal daun bawang 

batak segar yaitu 10.000 g, dibiarkan 

mengering sampai daun dapat 

diremas pada ruangan dan ditimbang 

seberat 420 g atau 4.2 %. Kemudian 

ditimbang 400 g serbuk daun bawang 

Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan ke-3 2019 

Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Pembangunan Di Era Revolusi Industri 4.0 Bedasarkan Kearifan Lokal” 

otel Antariksa Kisaran , 29 Agustus  2019 

747 

uji 0.83%, 1.66% dan 2.5% dengan 

penambahan 0.05 g ekstrak pekat  ke 

dalam 6 mL , 0.1 g ekstrak pekat ke 

dalam 6 mL dan 0.15g ekstrak pekat 

ke dalam 6 mL larutan DMSO. 

Pengujian Aktivitas Antimikroba 

Ekstrak Metanol Daun 

Bawang Batak. 

Disiapkan  10 mL larutan Mc. 

CFU/mL) kemudian 

Salmonella thypiidengan 

jarum  ose steril kemudian 

dimasukkan ke dalam 10 mL 

aquadest pada tabung reaksi 

kemudian di suspensi, di vortex 

sampai homogen dan ditutup tabung 

dengan kapas dan seal wrap. 

Salmonella thypiipada 

cawan petri yang berisi MHA dengan 

kemudian dilubangi MHA pada 

petri yang telah dioleskan tersebut 

ng yang seragam 

borer (pelubang 

agar) kemudian dimasukkan 50 µL 

ekstrak metanol daun 

dengan konsentrasi 

0.83%, 1.66% dan 2.5%  dan DMSO 

sebagai blanko kemudian ditutup 

rapat dan diinkubasi pada suhu 35±2 

C selama 24 jam.  Selanjutnya 

diukur diameter daerah hambat 

disekitar lubang dengan 

menggunakan jangka sorong. (Ditjen 

HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Preparasi Sampel Daun 

Berat awal daun bawang 

batak segar yaitu 10.000 g, dibiarkan 

mengering sampai daun dapat 

diremas pada ruangan dan ditimbang 

seberat 420 g atau 4.2 %. Kemudian 

ditimbang 400 g serbuk daun bawang 

batak untuk diekstraksi dengan 

metanol diperoleh  ekstrak kental 

metanol daun bawang batak 

sebanyak 48.9 g atau sebesar 0.489 

%. 

 

Hasil Uji Skrining Fitokimia
 

Dibawah ini disajikan tabel 

Tabel 1 Hasil Skrining Fitokimia 

Ekstrak Metanol Daun 

Bawang Batak

N

O 

SENYAWA 

METABOLIT 

SEKUNDER 

PEREAKSI

1 FLAVONOID FeCl3 5%

  
NaOH 10 %

  
H2SO4(p)

2 ALKALOID Bouchardat

  
Dragendroff

3 TERPENOID Salkowsky

  

CeSO4 1 % 

dalam H2SO4 

4 STEROID Salkowsky

  

CeSO4 1

dalam H2SO4 

5 TANIN FeCl3 5%

6 SAPONIN 

Aquadest+   

Alkohol 96% + 

 NB: - (Negatif) dan + (Positif)

 

Hasil Uji Aktivitas Antimikroba 

Ekstrak Metanol Daun Bawang 

Batak.  

Dibawah ini disajikan gambar 

uji aktivitas antimikroba terhadap 

ekstrak metanol daun bawang 

batakterhadap Salmonella thypii

berikut: 

Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Pembangunan Di Era Revolusi Industri 4.0 Bedasarkan Kearifan Lokal”  

batak untuk diekstraksi dengan 

roleh  ekstrak kental 

metanol daun bawang batak 

sebanyak 48.9 g atau sebesar 0.489 

Uji Skrining Fitokimia. 

Dibawah ini disajikan tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Skrining Fitokimia 

Ekstrak Metanol Daun 

Bawang Batak 

PEREAKSI 

HASIL 

SKRININ

G 

FeCl3 5% negatif 

NaOH 10 % negatif 

H2SO4(p) negatif 

Bouchardat negatif 

Dragendroff negatif 

Salkowsky negatif 

CeSO4 1 % 

dalam H2SO4 
10% 

positif 

Salkowsky negatif 

CeSO4 1 % 

dalam H2SO4 

10% 

negatif 

FeCl3 5% negatif 

Aquadest+   

Alkohol 96% + 
HCl 

negatif 

(Negatif) dan + (Positif) 

Uji Aktivitas Antimikroba 

Ekstrak Metanol Daun Bawang 

Dibawah ini disajikan gambar 

ntimikroba terhadap 

anol daun bawang 

Salmonella thypiisebagai 
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Gambar 1 Uji Aktivitas Antimikroba 

S. thypii  

 

Dari gambar 1 terlihat zona hambat

bakteri gram negatifS. thypii

konsentrasi 0.83%, 1.66% dan 2.5% 

ekstrak metanol daun bawang sebesar 

11.1, 11.9 dan 13.3 mm 

adalah 0.Dari hasil pengujian zona 

hambat aktivitas antimikroba diatas di 

sajikan pada tabel berikut:

 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Diameter 

Zona Hambat 

N

o 

Nama 

Bakteri 

Kons

entra

si 

Diameter 

Zo

Hambat

1 

Salmon

ella 

typhii 

0.00

83 

  

0.01

66 

  

0.02

5 

  

Kont

rol 

 

Dari tabel diatas dapat kita lihat grafik 

dibawah ini: 

Gambar 

2.Grafik

mikroba
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Uji Aktivitas Antimikroba 

S. thypii   

terlihat zona hambat 

S. thypiiterhadap 

83%, 1.66% dan 2.5% 

anol daun bawang sebesar 

11.1, 11.9 dan 13.3 mm danDMSO 

adalah 0.Dari hasil pengujian zona 

hambat aktivitas antimikroba diatas di 

berikut: 

Hasil Pengukuran Diameter 

Zona Hambat  
Diameter 

Zona 

Hambat 

Indeks 

Antimikr

obial 

11.1 0.27 

11.9 0.36 

13.3 0.52 

0 0 

Dari tabel diatas dapat kita lihat grafik 

 

GrafikAktivitasAnti

mikroba 

Pembahasan 

Preparasi Sampel 

Sampel daun bawang batak segar 

dengan berat awal yaitu 10.000 g. 

Kemudian sampel dibiarkan mengering 

dan ditimbang kembali sebagai berat 

akhir yaitu 420 g atau sebesar 4.2%. 

Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

���ℎ����	
� �


� 

         �  
���
� �
����

���
� �
����

 =
 ����

   ��.��� �
 � 100% 

=  4.2 % 

Ekstrak tidak mengandung sisa 

pelarut oleh karena itu susut 

pengeringan yang identik dengan 

kadarair, maka ekstrak 

dalam penelitian ini adalah ekstrak 

kental yang liat pada keadaan dingin, 

sukar dituang dan persentase kandungan 

air sebesar 5-30%. (DEPKES RI, 2000)

Ekstrak kental metanol daun 

bawang batak sebanyak 48.9 g atau 

sebesar 0.489 %. Perhitungan

ekstrak kental metanol daun 

batak adalah sebagai berikut:

 

 

 

 

 

���ℎ����	
� �


�

�  
���
� �����
� ����
�

���
� 
�
�

�
48

10

 =      0.489 % 

Uji Skrining Fitokimia 

Dari uji skrining fitokimia daun segar 

daun bawang batak negatif terhadap 

senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, 

saponin dan steroid seperti pad

karena tidak mengalami perubahan 

dengan penambahan reagen masing

4

Konsentrasi

Uji Aktivitas Antibakteri 

Salmonella thypii

Salmonell

a thypii
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Sampel daun bawang batak segar 

dengan berat awal yaitu 10.000 g. 

Kemudian sampel dibiarkan mengering 

dan ditimbang kembali sebagai berat 

akhir yaitu 420 g atau sebesar 4.2%. 

Perhitungannya adalah sebagai berikut:  

 �
���� �����	  

�
���� �����	

�
���� ��	
�
� 100% 

Ekstrak tidak mengandung sisa 

pelarut oleh karena itu susut 

pengeringan yang identik dengan 

kadarair, maka ekstrak yang dihasilkan 

dalam penelitian ini adalah ekstrak 

kental yang liat pada keadaan dingin, 

sukar dituang dan persentase kandungan 

30%. (DEPKES RI, 2000) 

Ekstrak kental metanol daun 

bawang batak sebanyak 48.9 g atau 

sebesar 0.489 %. Perhitungan kadar 

ekstrak kental metanol daun bawang 

adalah sebagai berikut: 

�


� �����
� 

����
� 
� 100%

48.9 	

10.000 	
 � 100% 

Uji Skrining Fitokimia  

Dari uji skrining fitokimia daun segar 

daun bawang batak negatif terhadap 

senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, 

saponin dan steroid seperti pada tabel 1 

karena tidak mengalami perubahan 

dengan penambahan reagen masing-
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masing untuk uji kualitatif sedangkan 

terpenoid menunjukkan hasil positif 

karena dengan CeSO

warna merah pada plat TLC.

 

Uji Aktivitas Antimikroba 

Dari tabel 2 dapat kita lihat zona hambat 

dari variasi konsentrasi ekstrak met

daun bawang batak pada 

sebagai bakteri gram negatif

zona hambat di peroleh dari diameter 

total dikurangi diameter lubang. 

Menurut Davis(1971) bahwa ketentuan 

daya antibakteri suatu ekstrak 

didasarkan pada zona hambat dimana 

jika 5-10 mm bersifat sedang dan 10

mm bersifat kuat. Pada tabel 2

menjelaskan bahwa daya hambat  

thypii semakin besar dengan kenaik

konsentrasi dari ekstrak met

bawang batak. Terpenoid pada 

tumbuhan daun bawang batak berperan 

dalam inhibisi pada sintesis DNA

dengan interkalasi atau ikatan hidrogen 

dengan penumpukan basa asam nukleat, 
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masing untuk uji kualitatif sedangkan 

erpenoid menunjukkan hasil positif 

karena dengan CeSO4  memberikan 

warna merah pada plat TLC. 

Uji Aktivitas Antimikroba  

dapat kita lihat zona hambat 

variasi konsentrasi ekstrak metanol 

daun bawang batak pada S. thypii 

negatif. Diameter 

zona hambat di peroleh dari diameter 

total dikurangi diameter lubang. 

Menurut Davis(1971) bahwa ketentuan 

daya antibakteri suatu ekstrak 

didasarkan pada zona hambat dimana 

10 mm bersifat sedang dan 10-20 

sifat kuat. Pada tabel 2 

menjelaskan bahwa daya hambat  S. 

semakin besar dengan kenaikan 

konsentrasi dari ekstrak metanol daun 

Terpenoid pada 

tumbuhan daun bawang batak berperan 

dalam inhibisi pada sintesis DNA-RNA 

tau ikatan hidrogen 

dengan penumpukan basa asam nukleat, 

serta berperan menghambat metabolisme 

energi.  (Nuria, 2009) 

 

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap daun bawang batak dap

disimpulkan untuk uji ak

antimikroba S. thypii 

ekstrak metanol daun bawang batak 

dengan dengan Metode Difusi Agar 

diperoleh zona hambat 11.1, 11.9 dan 

13.3 mm  dimanasemakin besar 

konsentrasinya maka daya hambat 

semakin besar sehingga efektif untuk 

dikembangkan sebagai zat antimikroba.
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